BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia perlu dikelola secara profesional untuk menciptakan keseimbangan
antara kebutuhan karyawan, tuntutan, dan kemampuan organisasi perusahaan, serta pentingnya
sumber daya manusia yang berkualitas bagi kemajuan perusahaan (Mappamiring et al., 2020).
Sehingga, tidak dapat dipungkiri bahwa peran sumber daya manusia dalam suatu organisasi
merupakan penentu yang sangat penting bagi keefektifan dan keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya.

Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh
tingkat kompetensi, profesionalisme, dan juga komitmennya terhadap bidang yang
ditekuninya. Sebagai sesuatu yang berhubungan positif dengan Kinerja, komitmen yang
merupakan suatu sikap dan perilaku yang dapat dipandang sebagai penggerak seseorang dalam
bekerja adalah saling terkait erat. Adanya suatu komitmen dapat menjadi suatu dorongan bagi
seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya menyebabkan seseorang justru
meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu tuntutan komitmen yang lainnya.

Komitmen organisasi dianggap sebagai variabel penting karena mengurangi resiko buruk
terhadap organisasi termasuk niat karyawan untuk berpindah. Oleh karena itu, organisasi
berusaha untuk mempertahankan tingkat komitmen yang tinggi dari karyawa. Karyawan
merasa berkomitmen pada organisasi mereka hanya ketika mereka merasakan keinginan untuk
melakukan pekerjaan mereka, keinginan ini muncul ketika ada motivasi (Idris dan Wan:2012;
Sohail dkk:2014).

Adanya kesadaran bahwa kelangsungan dan pertumbuhan suatu perusahaan ditentukan
oleh kekuatan uang atau modal dan ditentukan oleh keberhasilan pengelolaan sumber daya

manusia (Arfah & Aditya, 2019; Nurhilalia et al., 2019; Firman et al., 2020 ). Manajemen yang



dimaksud artinya perusahaan harus mampu menyamakan persepsi atau cara pandang karyawan
dan pimpinan untuk mencapai tujuan perusahaan, seperti melalui penetapan mentalitas kerja
yang benar dengan dedikasi dan loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaannya, memberikan
bimbingan, arahan, motivasi, dan koordinasi kerja yang baik dari seorang pemimpin kepada
bawahannya.

Motivasi sangat penting bagi karyawan agar pekerjaan yang dibebankan dapat terlaksana
sebagaimana mestinya sesuai standar operasional perusahaan. Karyawan yang termotivasi
lebih berorientasi pada otonomi dan kebebasan dan lebih memiliki motivasi diri dibandingkan
dengan karyawan yang kurang termotivasi, yang menyebabkan peluang pengembangan
menguntungkan mereka (Demircioglu & Chen, 2019; Arshadia, 2010).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nnaeto Japhet Olusadum & Ndoh Juliet Anulika
(2018) yang meneliti mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan dengan
menggunakan Alvan Ikoku Federal College of Education (AIFCE) sebagai area studi. Tujuan
utama studi ini menyimpulkan bahwa kecuali motivasi staf dijalankan dengan benar, organisasi
dan manajer mereka akan selalu menderita akibat sikap negatif karyawan dalam bekerja.
Penelitian Sutrisno & Denok Sunarsi (2019) yang meneliti mengenai pengaruh motivasi dan
disiplin kerja terhadap produktivitas di PT. Anugerah Agung Jakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT. Anugerah Agung di Jakarta. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi
dan dispilin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.

Penelitian yang dilaakukan oleh Ranty Sapitri (2016) mengenai pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan perusahaan listrik negara area pekanbaru bertujuan untuk
menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian
ini menemukan bahwa komitmen organisasi terdiri dari komitmen afektif, komitmen

berkelanjutan, dan komitmen normative. Penelitian Maartje Paais, dan Jozef R.Pattiruhu



(2020) menyelidiki dengan metode empiris pengaruh motivasi, kepemimpinan, dan budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja, dan kinerja karyawan di Wahana Resources Ltd
Kecamatan Seram Utara, Kabupaten Maluku Tengah, Indonesia. Penelitian ini dimaksudkan
untuk menjadi kajian kritis bagi akademisi yang meneliti bidang manajemen sumber daya
manusia (SDM). Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi kerja dan budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Sementara kepemimpinan memiliki dampak besar pada
kepuasan kerja karyawan, itu tidak mempengaruhi Kkinerja.

Penelitian Salim Musabah Bakhit Al Zefeiti, dan Noor Azmi Mohammad (2017) mengenai
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Publik Oman memiliki
tujuan untuk menyelidiki pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja dalam konteks
organisasi pemerintah Oman. Sedangkan hasilnya menunjukkan bahwa segala subskala
komitmen organisasi mempengaruhi dimensi kerja, konstektual, dan kinerja tugas yang
merupakan prestasi kerja karyawan. Dalam sebuah jurnal manajemen internasional pendidikan
(2016) yang menjelaskan mengenai dampak dari motivasi dan komitmen organisasi di
lingkungan guru memiliki tujuan untuk mengeksplorasi jalur motivasi yang mengarah ke
komitmen organisasi yang mengakibatkan berkurangnya niat berpindah karyawan. Hasilnya
mengungkap bahwa niat berpindah guru dapat dikurangi dengan campuran yang tepat antara
motivasi dan komitmen.

Selain penelitian yang menyebutkan bahwa semua hasilnya bernilai positif signifikan, ada
juga penelitian yang bertolak belakang dengan hasil pada umumnya, yaitu penelitian dari
Isnaini Diana Putri Abdullah (2018) dengan judul Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Bama Berita Sarana Televisi (BBSTV Surabaya).
Berdasarkah hasil analisiis data yang dilakukan oleh peneliti diperoleh dan dapat diketahuii

bahwa variabel motivasi (X1) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal



ini didukung oleh penelitian Jualianry, dkk (2017) yang menyatakan bahwa secara parsial
motivasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu ada penelitian
dari Raden Yohanes Luhur (2014) dengan hasil uji parsial menunjukkan bahwa motivasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Biro Pengawasan dan Pemeriksaan PT Bank Panin
Tbk yang bermakna bahwa jika motivasi kerja PT Bank Panin Tbk ditingkatkan ataupun tidak
ditingkatkan, tidak akan berpengaruh pada kinerja karyawannya.

Dari hasil penelitian yang memiliki hasil yang berbeda, maka peneliti menjadikan hal itu
sebagai urgensi dari penelitian ini, sehingga peneliti menerapkan faktor penelitian dalam objek
yang berbeda. Banyaknya penelitian yang umumnya dilakukan, biasanya motivasi selalu
digandeng dengan budaya organisasi atau faktor eksternal lainnya dalam usaha meningkatkan
kinerja karyawan. Dalam penelitian ini penulis menggabungkan faktor internal dan eksternal
dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu, komitmen organisasi dan motivasi kerja.

Sebagai salah satu bentuk organisasi/perusahaan meskipun dalam lingkup kecil, Industri
Kecil Menengah (IKM) perlu dikelola dengan baik agar menjadi organisasi yang dapat
memiliki umur yang panjang bahkan turun temurun. Selain mengelola pemasaran agar terus
bisa menjual produknya, faktor internal mengenai pengelolaan sumber daya manusianya sangat
penting untuk dikekola. Karena dalam Industri Kecil Menengah (IKM) biasanya dikelola oleh
masyarakat sekitar, maka untuk mengurangi resiko adanya permasalahan dalam lingkungan
kerja dan lingkungan sosial penulis memutuskan untuk melakukan penelitian ini dengan
harapan dapat membantu pengelolaan karyawan yang ada.

Batik merupakan karya seni masyarakat Indonesia, khususnya Jawa yang perlu dilindungi
dan dilestarikan. Setiap wilayah di Indonesia memiliki batik dengan ciri khas wilayahnya
masing-masing. Pada penelitian kali ini penulis akan membahas mengenai batik Masaran,

Kabupaten Sragen. Masaran terletak sekitar 15 Km sebelah Timur Laut dari kota Solo. Jarang



terekspos dan belum banyak masyarakat yang mengetahui tentang adanya Desa Wisata Batik
ini.

Desa Wisata Batik dikelola oleh warga masyarakat dan untuk warga masyarakat juga.
Sehingga komitmen warga masyarakat terhadap organisasi atau kelompok tersebut sangat
diperlukan. Selain itu banyak hal lain yang diperlukan untuk mempertahankan organisasi
tersebut, pengelolaan masyarakat yang sulit karena perbedaan pendapat dalam kelompok
tersebut. Apabila tidak dikelola dengan baik pastinya akan menimbulkan resiko yang sangat
besar, selain kehilangan mata pencaharian pasti hubungan baik sesama warga masyarakat
tersebut akan renggang.

Desa Wisata Batik Masaran tidak berbeda dengan perusahaan batik diluar sana seperti
batik yang ada di Solo maupun di Yogyakarta, hanya saja batik Masaran masih dalam lingkup
kecil yang biasa disebut IKM (Industri Kecil Menengah) yang dimiliki oleh seseorang yang
memiliki modal dan pengetahuan, kemudian mempekerjakan masyarakat sekitar, sehingga
tercipta kampung yang memiliki sederet show room batik yang cantik dan khas desa Masaran.

Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, penulis akan meneliti
dua aspek manajemen yang berhubungan dengan manajemen Sumber Daya Manusia, yaitu
komitmen organisasi dan motivasi. Maka dalam penelitian ini peneliti mengambil judul:
“Pengaruh Komitmen Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan di Industri

Batik Masaran Sragen”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan diatas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah komitmen organisasi dapat mempengaruhi kinerja Karyawan Desa Wisata Batik

Masaran?



2. Apakah motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja Karyawan Desa Wisata Batik
Masaran?
3. Apakah komitmen organisasi dan motivasi mempengaruhi kinerja Karyawan Desa Wisata

Batik Masaran?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dijabarkan bahwa tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja Karyawan pada Desa
Wisata Batik Masaran.

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Karyawan pada Desa Wisata
Batik Masaran.

3. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi dan motivasi kerja terhadap kinerja

Karyawan pada Desa Wisata Batik Masaran.

D. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat untuk berbagai bidang
dan berbagai pihak sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah ilmu pengetahan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada beberapa perusahaan batik
yang ada di Sragen, Jawa Tengah. Selain itu, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan

wawasan lebih mengenai kinerja karyawan, komitmen organisasi, dan motivasi kerja.



2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, kepada:
a. Desa Wisata Batik Masaran

Penelitian ini dapat menjadi bahan untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja
organisasi untuk meningkatkan nilai organisasi yang lebih baik di masa mendatang.
b. Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai teori-teori tentang
komitmen organisasi dan motivasi kerja serta pengaruh praktis terhadap kinerja Karyawan.
c. Karyawan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi karyawan untuk mengetahui tentang

kinerja karyawan, dan hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhinya.

E. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, telah dirancang sistematika penulisannya adalah sebagai
berikut:
1. Bagian Awal

Pada bagian ini, beberapa yang dimuat adalah halaman judul, halaman pengesahan,
halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman persembahan, halaman abstraksi,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, tabel, dan gambar, serta daftar lampiran.
2. Bagian Inti

Pada bagian inti, merupakan penjabaran dari bab dan sub bab penelitian, terdiri dari empat

bab, yaitu sebagai berikut:
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Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan bagaimana sistematika penulisannya.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab kedua akan diuraikan secara lebih dalam terkait landasan pemikiran dalam
penelitian. Dalam bab ini menjelaskan mengenai landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran, dan hipotesis.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab yang ketiga, berisi uraian tentang metode penelitian seperti lokasi penelitian,
jenis penelitian, teknik pengambilan sampel, definisi operasional variabel, data penelitian, alat
analisis, dan metode analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan. Bab ini
akan melaporkan hasil dari pengolahan data penelitian. Beberapa hal yang dibahas dalam
penelitian ini, antara lain gambaran perusahaan, karakteristik responden, analisis data, dan yang
terakhir adalah pembahasan.
BAB V PENUTUP

Pada bab yang terakhir akan dibahas mengenai kesimpulan dari penelitian, keterbatasan
penelitian, dan saran.
3. Bagian Akhir

Bagian ini digunakan untuk mengakhiri penulisan penelitian yang berisi halaman daftar

pustaka dan halaman lampiran.



